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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN  
 

5.1 Simpulan 
 Berdasarkan hasil Praktik Kerja Lapangan (PKL) di Yayasan 

Yohanes Gabriel Perwakilan II khususnya untuk empat (4) sekolah 

yang berada di kompleks Residen Sudirman Surabaya dapat 

diketahui bahwa peranan sistem informasi akuntansi untuk 

pengadaan atau pembelian aset, pemeliharaan dan peminjaman aset 

tetap yang dimiliki oleh Yayasan belum efektif. Pengendalian 

internal Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II belum memenuhi 

kriteria pengendalian yang baik setelah dianalisis sesuai proses 

berjalannya kegiatan operasional yang berkaitan dengan aset tetap. 

Hal ini mengakibatkan perlu adanya perbaikan-perbaikan atas 

prosedur yang telah berjalan dalam sistem pengadaan atau pembelian 

aset tetap, sistem pemeliharaan aset tetap yang dimiliki sekolah-

sekolah yang berada di bawah naungannya serta sistem peminjaman 

aset tetap yang dimiliki. Dari beberapa hal tersebut ada beberapa 

kekurangan yang ditemukan yaitu antara lain  

1. Tidak adanya kepemilikan data soft file di Yayasan Yohanes 

Gabriel Perwakilan II yang akurat dari masing-masing sekolah 

sehingga pengawasan terhadap aset yang dimiliki sulit 

dilakukan. 

2. Tidak adanya Standar Operasional yang paten mengakibatkan 

Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II tidak memiliki pedoman 



45 
 

dalam jalannya suatu kegiatan organisasi sehingga sistem yang 

berjalan cenderung tidak sesuai dengan standar operasional suatu 

organisasi pada umumnya. 

3. Dalam transaksi pembelian atau pengadaan dan pemeliharaan 

aset tetap tidak ada formulir khusus sehingga penanganan yang 

dilakukan oleh yayasan kurang maksimal. Formulir pengadaan 

dan pemeliharaan telah diusulkan.  

4. Tidak adanya Job Description yang jelas sehingga penanganan 

terhadap keluhan masing-masing sekolah menjadi lambat. 

5. Untuk inventaris kantor yang dimiliki sekolah-sekolah di bawah 

naungan Yayasan Yohanes Gabriel Perwakilan II tidak 

diasuransikan. Untuk aktiva tetap yang bernilai besar seperti 

kendaraan diasuransikan. 

6. Sulitnya mengukur umur ekonomis dan tidak ada data lengkap 

yang terlampir untuk masing-masing aset mengenai umur 

ekonomis dari aset itu sendiri sehingga yayasan sulit mengawasi 

penggunaan aset tersebut.  

7. SDM yang kurang memiliki rasa ikut menjaga dan merawat aset 

tetap yang dimiliki.  

8. Pemeliharaan aset tetap tidak bergerak dilakukan secara berkala 

yaitu 1 tahun sekali, tetapi untuk aset tetap bergerak 

pemeliharaan yang dilakukan oleh Yayasan Yohanes Gabriel 

Perwakilan II adalah berdasarkan apabila pihak sekolah 

melaporkan adanya kerusakan yang tidak dapat ditangani sendiri 

oleh pihak sekolah. 
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9. Penggunaan aset yang kurang efisien dan efektif yang 

mengakibatkan pengeluaran kas yang berlebihan  

 

5.2 Saran  
1. Seharusnya Yayasan lebih mendisiplinkan pengumpulan 

data soft file aset tetap yang dimiliki oleh masing-masing 

sekolah pada setiap tahun pelajaran.  

2. Hendaknya yayasan memiliki SOP (Standar Operasional) 

yang baik sehingga segala kegiatan yang terjadi  memiliki 

pedoman dan berjalan sebagaimana mestinya. 

3. Seharusnya ada job description yang jelas sehingga kegiatan 

operasional dapat berjalan dan mendapat penangaan diangan 

yang tepat 

4. Adanya pengarahan dalam pengoperasian dan pemanfaatan 

aset sehingga aset yang dimiliki dapat memiliki masa 

manfaat yang lebih lama.  

5. Perlu adanya peraturan khusus dan tegas untuk penggunaan 

atau pemanfaatan aset yang dimiliki agar dapat menekan 

pengeluaran kas yang terjadi akibat pemanfaatan aset 

tersebut. 
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